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Lampiran Pedoman Wawancara 

No. Pertanyaan Penelitian Jawaban 

1 Bagaimana Perencanaan Tenaga Pendidik  untuk 

Meningkatkan Mutu Lulusan MTs  di MTsN 3 dan MTsN 5 

Karawang? 

 

2 Bagaimana Pengorganisasian  Tenaga Pendidik  untuk 

Meningkatkan Mutu Lulusan MTs  di MTsN 3 dan MTsN 5 

Karawang? 

 

3 Bagaiamana Pelaksanaan Tenaga Pendidik  untuk 

Meningkatkan Mutu Lulusan MTs  di MTsN 3 dan MTsN 5 

Karawang? 

 

4 Bagaimana Evaluasi Tenaga Pendidik  untuk Meningkatkan 

Mutu Lulusan MTs  di MTsN 3 dan MTsN 5 Karawang? 

 

5 Apa Kendala Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Lulusan MTs di MTsN 3 dan MTsN 5 

Karawang? 

 

6 Bagaimana Solusi Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Lulusan MTs di MTsN 3 dan MTsN 5 

Karawang? 
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4. Lampiran Hasil Wawancaran 

No. Pertanyaan Penelitian Jawaban 

1 Bagaimana Perencanaan Tenaga 

Pendidik  untuk Meningkatkan Mutu 

Lulusan MTs  di MTsN 3 dan MTsN 

5 Karawang? 

Perencanaan tenaga pendidik merupakan 

langkah strategis yang sangat penting dalam 

meningkatkan Mutu Lulusan MTs di MTsN 3 

dan MTsN 5 Karawang. Dalam konteks ini, 

perencanaan tenaga pendidik mencakup upaya 

sistematis untuk memastikan bahwa guru 

yang tersedia memiliki kompetensi yang 

memadai, jumlah yang proporsional, dan 

penempatan yang tepat. Berikut adalah 

beberapa aspek penting dari perencanaan 

tenaga pendidik yang relevan untuk 

meningkatkan Mutu Lulusan MTs: 

1) Analisis Kebutuhan Tenaga Pendidik: 

Melakukan pemetaan terhadap jumlah 

guru yang dibutuhkan berdasarkan 

jumlah siswa dan mata pelajaran yang 

tersedia. Mengidentifikasi kekurangan 

guru dalam bidang tertentu, terutama 

pada mata pelajaran inti seperti 

Matematika, IPA, dan Bahasa Arab. 

2) Rekrutmen dan Penempatan Guru: 

Merancang strategi rekrutmen yang 

berbasis kompetensi dan kebutuhan 

nyata madrasah. Menempatkan guru 

sesuai dengan keahlian dan latar 

belakang akademiknya agar proses 

pembelajaran berjalan optimal. 

3) Peningkatan Kompetensi Guru: 

Menyusun program pelatihan dan  

pengembangan profesional secara 

berkala, seperti workshop, seminar, dan 

pelatihan berbasis Kurikulum Merdeka. 

Mendorong guru untuk mengikuti 

pendidikan lanjutan (S-2) atau sertifikasi 

profesi. 

4) Pengelolaan Beban Kerja: Menyusun 

jadwal mengajar yang adil dan 

proporsional agar tidak terjadi kelebihan 

beban pada guru tertentu. Menghindari 

praktik guru mengajar di luar bidang 

keahliannya. 

5) Evaluasi dan Monitoring: Melakukan 

evaluasi kinerja guru secara berkala 

melalui supervisi akademik dan 

penilaian kinerja berbasis indikator mutu 

pendidikan. Memberikan umpan balik 

yang konstruktif agar guru terus 

meningkatkan kualitas pengajaran. 

6) Pemberdayaan dan Penghargaan: 

Menciptakan iklim kerja yang kondusif 

dan memberikan penghargaan bagi guru 

berprestasi. Memberikan kesempatan 

kepada guru untuk terlibat dalam 
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No. Pertanyaan Penelitian Jawaban 

pengambilan keputusan pendidikan di 

tingkat madrasah. 

2 Bagaimana Pengorganisasian  

Tenaga Pendidik  untuk 

Meningkatkan Mutu Lulusan MTs  

di MTsN 3 dan MTsN 5 Karawang? 

Pengorganisasian tenaga pendidik di MTsN 3 

dan MTsN 5 Karawang merupakan langkah 

manajerial penting yang bertujuan untuk 

menciptakan struktur kerja yang efektif, 

koordinatif, dan kolaboratif guna 

meningkatkan Mutu Lulusan MTs. Dalam 

konteks manajemen pendidikan, 

pengorganisasian mencakup pembagian tugas, 

pelimpahan wewenang, dan pengelompokan 

tenaga pendidik berdasarkan fungsi dan 

kompetensi yang dimiliki. Berikut adalah 

uraian sistematis mengenai pengorganisasian 

tenaga pendidik untuk peningkatan Mutu 

Lulusan MTs: 

1) Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab: 

Setiap guru diberi tugas yang sesuai 

dengan bidang keahlian dan latar 

belakang pendidikan mereka, misalnya 

guru Matematika mengampu mata 

pelajaran Matematika secara penuh. 

Pembagian tugas juga meliputi 

penunjukan guru sebagai wali kelas, 

pembina ekstrakurikuler, atau 

koordinator program (seperti literasi, 

adiwiyata, dll.). 

2) Struktur Organisasi Akademik: 

Menyusun struktur organisasi yang jelas, 

mencakup Kepala Madrasah, Wakil 

Kepala bidang Kurikulum, Kesiswaan, 

dan Sarpras, serta Koordinator Guru 

Mata Pelajaran. Setiap posisi memiliki 

deskripsi kerja (job description) yang 

terdefinisi dengan baik agar tidak terjadi 

tumpang tindih tugas. 

3) Koordinasi dan Kolaborasi: 

Mengaktifkan forum Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP) internal 

madrasah untuk membahas perencanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

strategi peningkatan mutu. Menjalin 

komunikasi intensif antara kepala 

madrasah dan guru melalui rapat rutin 

dan supervisi. 

4) Pemanfaatan Tenaga Pendidik Secara 

Optimal: Menyesuaikan jumlah jam 

mengajar dengan ketentuan yang berlaku 

agar beban kerja guru seimbang dan 

tidak mengganggu kualitas pengajaran. 

Mendorong guru-guru yang memiliki 

potensi kepemimpinan untuk mengisi 

posisi strategis dalam organisasi 

madrasah. 
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5) Peningkatan Budaya Organisasi 

Profesional: Menumbuhkan budaya kerja 

kolaboratif, keterbukaan, dan tanggung 

jawab dalam lingkungan madrasah. 

Membangun tim kerja yang solid melalui 

pelatihan kepemimpinan dan pembinaan 

karakter profesional guru. 

3 Bagaiamana Pelaksanaan Tenaga 

Pendidik  untuk Meningkatkan Mutu 

Lulusan MTs  di MTsN 3 dan MTsN 

5 Karawang? 

Pelaksanaan tenaga pendidik merupakan 

tahap implementasi dari perencanaan dan 

pengorganisasian yang telah disusun 

sebelumnya. Di MTsN 3 dan MTsN 5 

Karawang, pelaksanaan tenaga pendidik 

berfokus pada bagaimana guru menjalankan 

tugasnya secara nyata dalam kegiatan 

pembelajaran dan pengembangan peserta 

didik, sehingga berdampak pada 

peningkatan Mutu Lulusan MTs baik dari 

aspek akademik maupun non-akademik. 

Berikut adalah penjabaran pelaksanaan 

tenaga pendidik untuk meningkatkan Mutu 

Lulusan MTs: 

1) Pelaksanaan Proses Pembelajaran: Guru 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku (Kurikulum 

Merdeka atau K-13), menggunakan RPP 

atau modul ajar yang telah dirancang 

sebelumnya. Penggunaan strategi 

pembelajaran aktif, kolaboratif, dan 

kontekstual untuk meningkatkan 

partisipasi siswa dan pencapaian 

kompetensi. Pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran (e-learning, video 

pembelajaran, dll.) untuk memperkaya 

materi ajar. 

2) Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar: Guru 

melakukan penilaian secara berkelanjutan 

melalui asesmen formatif dan sumatif. 

Hasil penilaian digunakan untuk 

mengidentifikasi kelemahan siswa dan 

merancang tindak lanjut seperti program 

remedial atau pengayaan. 

3) Pelaksanaan Pembinaan Karakter dan 

Kedisiplinan: Guru tidak hanya sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing 

dan teladan dalam pembentukan karakter 

siswa melalui kegiatan intrakurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler. 

Pelaksanaan program seperti literasi, salat 

berjamaah, kegiatan keagamaan, dan 

pembiasaan positif menjadi bagian 

integral dari pelaksanaan tugas pendidik. 

4) Kegiatan Ekstrakurikuler dan Bimbingan: 

Guru berperan sebagai pembina 

ekstrakurikuler (pramuka, seni, olahraga, 
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dll.) untuk menyalurkan bakat dan minat 

siswa. Bimbingan dan konseling juga 

dilakukan oleh guru BK serta wali kelas 

untuk mendampingi perkembangan 

pribadi dan sosial siswa. 

5) 5. Keterlibatan dalam Program 

Pengembangan Madrasah: Guru 

berpartisipasi dalam program 

pengembangan madrasah seperti 

akreditasi, penelitian tindakan kelas 

(PTK), dan pengembangan perangkat 

pembelajaran. Keterlibatan ini 

memperkuat posisi guru sebagai aktor 

utama dalam peningkatan mutu 

pendidikan di MTsN 3 dan MTsN 5 

Karawang. 

4 Bagaimana Evaluasi Tenaga 

Pendidik  untuk Meningkatkan Mutu 

Lulusan MTs  di MTsN 3 dan MTsN 

5 Karawang? 

Evaluasi tenaga pendidik merupakan tahap 

akhir dalam siklus manajemen tenaga 

pendidik yang berperan penting dalam 

menjamin mutu proses dan hasil 

pembelajaran. Di MTsN 3 dan MTsN 5 

Karawang, evaluasi dilakukan untuk menilai 

kinerja guru, efektivitas strategi pengajaran, 

dan dampaknya terhadap Mutu Lulusan MTs. 

Evaluasi ini menjadi dasar untuk perbaikan 

berkelanjutan (continuous improvement) baik 

dalam aspek pedagogis maupun 

profesionalisme guru. Berikut adalah bentuk 

dan proses evaluasi tenaga pendidik untuk 

meningkatkan Mutu Lulusan MTs: 

1) Evaluasi Kinerja Guru: Evaluasi dilakukan 

secara berkala oleh kepala madrasah 

melalui supervisi akademik dan 

manajerial, dengan fokus pada 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, 

serta evaluasi hasil belajar. Penilaian 

kinerja guru juga mengacu pada Instrumen 

Penilaian Kinerja Guru (PKG) dari 

Kementerian Agama, yang mencakup 

kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, dan profesional. 

2) Evaluasi Hasil Belajar Siswa: Hasil 

evaluasi siswa (ulangan harian, PTS, PAS, 

asesmen diagnostik) menjadi indikator 

langsung terhadap efektivitas pengajaran 

guru. Jika hasil belajar siswa belum 

optimal, maka dilakukan refleksi dan 

perbaikan strategi pembelajaran oleh guru 

terkait. 

3) Evaluasi Melalui Penilaian Diri dan 

Refleksi: Guru diminta melakukan refleksi 

pembelajaran secara berkala untuk menilai 

efektivitas metode yang digunakan. 

Penilaian diri ini mendorong guru untuk 
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lebih sadar akan kelemahan dan potensi 

pengembangan dirinya.  

4) Evaluasi Berdasarkan Umpan Balik: 

Madrasah dapat melakukan survei 

terhadap siswa dan orang tua untuk 

mengetahui kepuasan terhadap kinerja 

guru. Umpan balik ini menjadi data 

tambahan untuk menyempurnakan kualitas 

layanan pembelajaran.  

5) Tindak Lanjut Hasil Evaluasi: Hasil 

evaluasi dijadikan dasar untuk menyusun 

program pembinaan guru, pelatihan, dan 

pengembangan profesional. Guru yang 

menunjukkan performa baik diberi 

apresiasi, sementara guru yang kurang 

maksimal diberikan pembinaan intensif 

atau pendampingan. 

5 Apa Kendala Manajemen Tenaga 

Pendidik dalam Meningkatkan Mutu 

Lulusan MTs di MTsN 3 dan MTsN 

5 Karawang? 

Kendala manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan Mutu Lulusan MTs di MTsN 3 

dan MTsN 5 Karawang merupakan tantangan 

nyata yang dihadapi oleh pihak madrasah 

dalam mengelola sumber daya manusia secara 

optimal. Kendala ini bisa bersifat internal 

(dari dalam madrasah) maupun eksternal 

(faktor lingkungan dan kebijakan). Berikut 

adalah uraian komprehensif mengenai kendala 

tersebut: 

1) Keterbatasan Kompetensi Guru : Masih 

terdapat guru yang belum memiliki 

sertifikasi pendidik atau belum mengikuti 

pelatihan Kurikulum Merdeka. 

Keterbatasan dalam menguasai metode 

pembelajaran inovatif dan teknologi 

pembelajaran digital menghambat 

efektivitas pengajaran. 

2) Kurangnya Program Pengembangan 

Profesional Berkelanjutan: Tidak semua 

guru mendapatkan kesempatan yang 

merata dalam mengikuti pelatihan, 

workshop, atau bimtek. Program 

pengembangan yang tersedia kadang 

bersifat seremonial dan kurang berdampak 

langsung pada praktik kelas. 

3) Kelebihan Beban Mengajar: Beberapa 

guru mengampu lebih dari satu mata 

pelajaran atau menjadi guru lintas bidang 

karena kekurangan tenaga pendidik. 

Kelebihan jam mengajar menyebabkan 

guru tidak maksimal dalam merancang 

pembelajaran dan mengevaluasi siswa. 

4) Manajemen Waktu yang Kurang Efisien: 

Pengaturan waktu antara pembelajaran, 

administrasi, dan pengembangan diri 

belum optimal. Guru sering dibebani tugas 
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tambahan (administrasi, kegiatan 

kesiswaan, lomba, dsb.) yang menyita 

waktu pengajaran dan refleksi 

pembelajaran.  

5) Minimnya Supervisi dan Evaluasi 

Berkualitas: Supervisi oleh kepala 

madrasah atau pengawas kadang masih 

bersifat formalitas dan belum menyentuh 

aspek peningkatan mutu secara 

substansial. Evaluasi tidak selalu diikuti 

dengan tindak lanjut yang konkret berupa 

pelatihan atau pembinaan. 

6) Kurangnya Dukungan Sarana dan 

Teknologi: Beberapa ruang kelas belum 

dilengkapi fasilitas TIK yang mendukung 

pembelajaran interaktif. Keterbatasan 

akses internet atau perangkat bagi guru 

maupun siswa menghambat inovasi 

pembelajaran digital. 

7) Motivasi Guru yang Fluktuatif: Faktor 

kesejahteraan, lingkungan kerja, dan 

penghargaan yang belum memadai dapat 

memengaruhi semangat dan motivasi 

guru. Kurangnya sistem reward and 

punishment yang adil dapat menurunkan 

kinerja guru secara kolektif. 

6 Bagaimana Solusi Manajemen 

Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Lulusan MTs di 

MTsN 3 dan MTsN 5 Karawang? 

Solusi manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan Mutu Lulusan MTs di MTsN 3 

dan MTsN 5 Karawang harus dilakukan 

secara komprehensif dan berkelanjutan, 

mencakup aspek perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, hingga 

evaluasi. Tujuannya adalah menciptakan 

sistem pengelolaan guru yang efektif, 

profesional, dan adaptif terhadap tuntutan 

mutu pendidikan. Berikut adalah solusi 

konkret yang dapat diterapkan: 

1) Peningkatan Kompetensi Guru Secara 

Terstruktur: Menyelenggarakan pelatihan 

berkelanjutan terkait Kurikulum Merdeka, 

pembelajaran berdiferensiasi, dan asesmen 

formatif. Mendorong guru untuk 

mengikuti program pendidikan lanjut (S-

2) atau sertifikasi profesi guna 

meningkatkan kredibilitas dan kapasitas 

profesional. 

2) Pemerataan Beban Mengajar dan 

Penempatan: Melakukan evaluasi dan 

redistribusi tugas agar beban mengajar 

guru proporsional dan sesuai dengan 

bidang keahlian. Jika kekurangan guru, 

mengusulkan formasi guru baru ke 

Kemenag atau memanfaatkan guru tidak 

tetap secara selektif dan terarah.  
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3) Penguatan Supervisi Akademik dan 

Pembinaan: Meningkatkan kualitas 

supervisi kepala madrasah dengan 

pendekatan coaching dan mentoring, 

bukan hanya administratif. Menyusun 

program pembinaan pasca-supervisi, 

seperti klinik pembelajaran, peer teaching, 

dan pelatihan in-house. 

4) Pemanfaatan Teknologi dan Inovasi 

Pembelajaran: Memfasilitasi penggunaan 

platform digital (Google Classroom, 

Moodle, atau e-learning Kemenag) dalam 

kegiatan belajar mengajar. Memberikan 

pelatihan penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi, seperti Canva, Quizziz, 

dan Phet Simulations.  

5) Peningkatan Kesejahteraan dan Motivasi 

Guru: Mengusulkan tunjangan tambahan 

melalui program BOS, CSR, atau bantuan 

komite untuk guru honorer berprestasi. 

Menerapkan sistem reward and 

punishment yang objektif untuk 

meningkatkan motivasi kerja dan 

akuntabilitas. 

6) Penguatan Budaya Kerja Kolaboratif: 

Meningkatkan efektivitas MGMP internal 

madrasah sebagai forum refleksi, inovasi, 

dan peningkatan mutu pembelajaran. 

Mendorong kolaborasi antar guru melalui 

tim teaching, lesson study, atau 

pembelajaran kolaboratif lintas kelas.  

7) Monitoring dan Evaluasi Berbasis Data: 

Mengembangkan sistem penilaian kinerja 

berbasis data, seperti raport mutu guru dan 

hasil belajar siswa. Menyusun rencana 

tindak lanjut (RTL) dari hasil evaluasi 

untuk perbaikan berkelanjutan. 
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5. Dokumentasi Penelitian 

A. Dokumentasi Penelitian di MTsN 3 Karawang 

 

Wawancara dengan Guru-Guru MTsN 3 Karawang 
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Wawancara dengan Kepala Sekolah MTsN 3 Karawang 
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Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah MTsN 3 Karawang 
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Wawancara dengan Siswa-Siswi MTsN 3 Karawang 
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Wawancara dengan Siswa-Siswi MTsN 3 Karawang 
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Wawancara dengan Siswa-Siswi MTsN 3 Karawang 
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Wawancara dengan Siswa-Siswi MTsN 3 Karawang 
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Wawancara dengan Siswa-Siswi MTsN 3 Karawang 
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Wawancara dengan Siswa-Siswi MTsN 3 Karawang 

 

 

 



347 
 

 
 

B. Dokumentasi Penelitian di MTsN 5 Karawang 
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Wawancaran dan diskusi dengan Siswa/Siswi MTsN 5 Karawang 
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